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Abstract
The purpose of a company can be realized not apgiads on the sophistication of the machine,
but also on the existing human resources. Therefommpanies need competent human
resources, both for positions as leaders and pradnemployees in order to complete the work
with maximum results, so the company can achiavebjectives. In this study sampling using
the Slovin formula. Data collection techniques gsa questionnaire. The measurement scale
uses a Likert scale. The data in this study wecegssed with the help of SPSS software version
25. T test results indicate that work motivatioriL)>Xas a positive and significant effect on
employee performance (Y). Work Discipline (X2) laapositive and significant effect on
employee performance (Y). F test results indichég the variable work motivation (X1) and
work discipline (X2) together have a positive aighgicant effect on employee performance (Y).
The results of the T Test show that work motiva@}il) has a positive and significant effect on
employee performance (Y) where the t count of giavork motivation (X1) is 5,913> 1,977 (t
table). Work discipline (X2) has a positive andn#igant effect on employee performance (Y)
where the t count of variable work discipline (X2)/,267> 1,977 (t table). The results of the F
test result show variable work motivation (X1) amark discipline (X2) together have a positive
and significant effect on employee performance (Y)
Keywords. Employee performanc&VorkMotivation; and Work Discipline

Abstrak
Tujuan suatu perusahaan dapat direalisasikan hidaka tergantung pada kecanggihan mesin,
tetapi juga pada sumber daya manusia yang ada. Kdledna itu, perusahaan memerlukan
sumber daya manusia yang kompeten, baik untuk ipssiggai pemimpin maupun karyawan
produksi untuk menyelesaikan pekerjaan dengan hasiksimal, sehingga perusahaan dapat
mencapai tujuannya. Dalam penelitian ini pengambgampel menggunakan rumus Slovin.
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner.aSgahgukuran menggunakan skala
Likert. Data dalam penelitian ini diolah dengan tban perangkat lunak SPSS versi 25. Hasil
uji T menunjukkan bahwa motivasi kerja (X1) memiligengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan (Y). Disiplin Kerja (X&)emiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan (). Hasil uji F menuhkjak bahwa variabel motivasi kerja (X1) dan
disiplin kerja (X2) bersama-sama memiliki pengapgsitif dan signifikan terhadap kinerja
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karyawan (Y). Hasil Uji T menunjukkan bahwa motivisrja (X1) memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) dimdnhkitung variabel motivasi kerja (X1)
adalah 5,913> 1,977 (t tabel). Disiplin kerja (X2pmiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan (Y) dimana t hitung \aeladisiplin kerja (X2) adalah 7.267> 1.977
(t tabel). Hasil hasil uji F menunjukkan variabebtiaasi kerja (X1) dan disiplin kerja (X2)
secara bersama-sama berpengaruh positif dan Ekmmifterhadap kinerja karyawan (Y)
Kata Kunci: Kinerja karyawan; Motivasi kerja; dan Disiplin Kar
I. PENDAHULUAN dari segi kuantitas dan kualitas output, dan
umber daya manusia memainkanpada saat yang sama, partisipasi dalam peker-
peran penting di kegiatan operasionajaan sesuai dengan standar kerja perusahaan
perusahaan dalam mencapai misi daRukhayati, 2018).
visi perusahaan. Orang adalah aktor, penentu  Kinerja karyawan sering diartikan seba-
dan memainkan peran penting dalam setiagai kesanggupan seorang karyawan dalam
kegiatan operasional perusahaan. Tujuan permembereskan pekerjaan pas dengan s¢ohua
sahaan tidak hanya bergantung pada komplekleskyang telah dipercayakan dan kemampuan
sitas mesin, tetapi juga pada sumber dayaereka miliki, sehingga tujuan perusahaan
manusia tersedia. Oleh sebabnya, perusahadapat tercapai (S.W.Ningsi, 2017). Oleh kare-
membutuhkan sebuah sumber daya manusia itu, mendapatkan kinerja karyawan semak-
benar-benar kompeten untuk posisi merekaimal mungkin adalah harapan setiap perusa-
sebagai pemimpin dan pekerja produksi untukaan, kinerja karyawan merupakan cerminan
menyelesaikan pekerjaan dengan hasil maksiari kinerja suatu perusahaan, sehingga kiner-
mal sehingga perusahaan dapat mencapai tujja karyawan penting bagi suatu perusahaan,
annya. kinerja karyawan akan baik jika didukung
Keberhasilan suatu perusahaan mencaleh motivasi kerja maupun disiplin kerja.
pai misi dan visi nya sangat dipengaruhi dari Motivasi sering diartikan dengan insen-
kinerja karyawannya. Perusahaan akan meldf yang memungkinkan seseorang karyawan
kukan bisnis yang akan meningkatkan kinerjaaat melakukan bisnis. Orang bertindak mela-
karyawannya untuk pencapaian tujuan yangukan suatu pekerjaan, yaitu untuk mencapai
telah diputuskan. Kinerja karyawan adalaitujuan yang di inginkanya (Heruwanto et al.,

keberhasilan bisnis yang dapat dievaluasi baiR019). Motivasi adalah proses yang akan
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memungkinkan seorang karyawan untulperaturan di perusahaan maupun aturan di
melakukan kegiatan dalam memenuhi targelalam masyarakat sosial berlaku. Kesadaran
dan memenuhi semua kebutuhan sehinggdalam hal ini ialah suatu sikap seseorang
kekuatan dan kelemahan motivasi kerja karyasecara ikhlas tanpa terpaksa mentaati berbagai
wan akan menentukan ukuran kinerja karyaperaturan dan paham akan semua tanggung
wan. jawabnya (Husain et al., 2018). Dengan semua

Memberikan motivasi bagi karyawan karyawan yang dimilki perusahaan telah
sangat penting bagi perusahaan untuk melakwmenaati peraturan di perusahaan maka akan
kannya. Karyawan dengan sebuah motivasnemiliki berdampak positif bagi kegiatan
kerja tinggi dapat membuat karyawan menjadoperasional perusahaan, maka dari pada itu
sangat aktif sehingga antusias serta berkontrsetiap suatu perusahaan mempunyai harapan
busi positif bagi perusahaan. Motivasi kerjakepada para karyawan nya agar para karyawan
adalah kekuatan karyawan untuk mendapatkasiapat menaati peraturan yang telah ditentukan.
apa yang mereka inginkan (Sujatmiko & Dalam hal ini, PT TEC Indonesia peru-
Realize, 2018). sahaan yang memprodukprinter for Atm

Tanpa motivasi kerja, karyawan tidakyaitu sebuah printer berukuran kecil yang
akan dapat melakukan pekerjaannya pas d&egunaanya untuk bertransaksi menggunakan
ngan standar perusahaan. Meskipun karyawaklTM (anjungan tunai mandiri) di kasir sebuah
memiliki bakat yang sangat baik dalam pekertoko, maupun di sebuah tempat untuk transak-
jaannya, tidak ada motivasi untuk bekerjasi jual beli, seiring dengan banyaknya orang
untuk menyelesaikan pekerjaannya sehinggberjualan dan banyak di butuhkan di seluruh
hasil akhir tidak memuaskan. Bagaimana cardunia.
efektif mengoperasikan kinerja karyawan di- Observasi penelti lakukan setiap pagi di
motivasi tidak hanya oleh motivasi kerja,temukan beberapa karyawan terlambat masuk
tetapi juga oleh disiplin kerja. Disiplin di tem- ke line tempat bekerja sehingga mereka ke-
pat kerja ditunjukkan oleh kepatuhan karyatinggalan briefing sebelum bekerja, setelah
wan terhadap peraturan perusahaan. briefing sebelum bekerja pun di dapati sejum-

Disiplin kerja yang dimaksud adalahlah karyawan tidak langsung menempati tem-

sebuah kesadaran karyawan untuk mentagtat kerja masing — masing, akan tetapi bebera-
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pa orang malah mengobrol dan bercanda, ad&. KAJIAN TEORI
juga setelah briefing langsung ke toilet darR.1 Kinerja Karyawan
keluar line untuk minum. Kinerja karyawan merupakan sebuah

Para karyawan di tuntut bekerja secargerilaku nyata ditunjukkan sebagai kinerja
efektif maupun secara efisien, sehingga karygpekerjaan yang dibuat karyawan sesuai de-
wan berhasil bekerja secara efektif dan efisiengan peran mereka di perusahaan. Kinerja
dapat diukur keberhasilanya melalui tidak ad&aryawan merupakan hal yang sangat penting
customer complairdan tercapainya standard bagi perusahaan untuk mencapai semua tujuan
efisiensi yang telah di tentukan oleh perusaperusahan (Rachmawati, 2017). Kinerja kar-
haan. yawan adalah kualitas maupun kuantitas

Observasi penelti lakukan setiap pagi dkinerja karyawan sesuai dengan standar kerja
temukan beberapa karyawan terlambat masufang ditetapkan oleh perusahaan. Kinerja baik
ke line tempat bekerja sehingga mereka kealah kinerja yang sangat optimal, sejalan de-
tinggalan briefing sebelum bekerja, setelamgan standar organisasi dan mendukung pen-
briefing sebelum bekerja pun di dapati sejumeapaian tujuan perusahaan (Rukhayati, 2018).
lah karyawan tidak langsung menempati temKinerja merupakan hasil dari kerja yang telah
pat kerja masing — masing, akan tetapi bebeadilakukan oleh karyawan di suatu perusahaan
rapa orang malah mengobrol dan bercandantuk mencapai kepentingan perusahaan dan
ada juga setelah briefing langsung ke toiletneminimalkan kerugian (Heruwanto et al.,
dan keluar line untuk minum. 2019).

Kegiatan — kegiatan tersebut dapaf.2 Motivas Kerja
mengakhibatkan para karyawan terlambat Motivasi Kerja bisa di masud dengan
memulai pekerjaan, sehingga target efisiensuatu proses yang perlu mendorong karyawan
tidak bisa di capai lalu harus membutuhkaruntuk mencapai serangkaian kegiatan untuk
tambahan jam kerja untuk menyelesaikaimemenuhi tujuan dan memenuhi kebutuhan.
target produksi yang telah di tentukan. Ini(Heruwanto et al., 2019).
sangat merugikan bagi perusahaan maupun  Motivasi Kerja adalah seperangkat sikap
karaywan sendiri. dan perilaku yang memaksa karyawan untuk

mempengaruhi prestasi mereka sejalan dengan
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tujuan perusahaan (Faraby, 2018). Motivasill. METODE PENELITIAN
kerja merupakan upaya dan kemauan yangl Desain Penelitan
akan memobilisasi karyawan untuk melaku- Desain penelitan pada penelitan ini ialah
kan pekerjaan dengan benar, memberikan kg@enelitan kausal relasional. Penelitankausal
kuatan dan perilaku langsung. Motivasi kerjaelasional adalah penelitan untuk menemukan
as proses dalam menentukan kepadatan, tujitubungan anatar dua variable atau lebih
an dan kelangkaan karyawan untuk kepenfWidiyaningsih, 2016). Semua struktur peneli-
tingan perusahan. Motivasi kerja adalah protan diharapkan menghasilkan analisis data
ses yang diawali dari dorongan dalam diri daryang diuji untuk menemukan hasil tes yang
menghasilkan insentif atau impuls yang ditardilakukan oleh penelti dalam penelitan. Meng-
getkan untuk direalisasikan (Rukhayati, 2018)gunakan desain penelitan kausalitas, desain ini
2.3 Disiplin Kerja berguna untuk menguji kemungkinan adanya

Disiplin Kerja adalah kemampuan seo-hubungan diantara variable. Hasil dari Peneli-
rang karyawan untuk menuruti sebuah peratuan ini sebenarnya sudah diprediksi oleh pene-
ran ataupun hukum yang berlaku di dalaniti, untuk itu penelti dapat menetapkan klasifi-
perusahaan maupun di dalam kehidupan bekasi variable kausal antara variable bebasnya
sosial di masyarakat. Kesadaran mematuhi sesaupun variable terikatnya.
buah peratuaran adalah sikap seseorang karya- Pada penelitan ini akan menggunkan
wan secara ikhlas tanpa paksaan mematuhi sedesioner yang digunakan oleh serangkaian
mua aturan dan menyadari segala yang telagkspresi tertulis dan diberikan kepada peserta
menjadi tanggung jawab. Disiplin yang tinggipenelitan. (Sugiyono, 2014:199). Ini akan diisi
dapat mendorong semangat kerja yang diieleh peserta kuesioner dan akan digunakan
nginkan oleh perusahaan (Husain et al., 2018%ebagai data dari penelitan ini. Data dalam pe-
Disiplin bisnis adalah kekuatan yang berasahelitan ini dikumpulkan dengan menyebarkan
dalam diri karyawan sehingga seorang karyakuesioner dan kemudian data akan diuji
wan mau secara sukarela beradaptasi padaenggunakan versi SPSS 25.
aturan, nilai kerja dan perilaku yang tinggi Metode analisisdata yang akan diguna-
(Sujatmiko dan Sadar, 2018). kandalam penelitiarni dan di bantu oleh

software spss ver. 25 ialah Uji KualitBsita,
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Uji Asumsi Klasik, Uji PengaruhUji Hipote- oleh peserta kuesioner dan akan digunakan
sis berupa UjiT dan juga UjiF. sebagai data dari penelitan ini.
3.2 Populasi dan Sampel 3.3 Lokas Jadwal Penelitan

Populasi di penelitan adalah tenaga kerja PT TEC Indonesia merupakan lokasi
PT TEC pada area produksi lini 1108 Mf1,yang penelti pilih untuk penelitian khususnya
baik karyawan baru maupun karyawan lamali sektor produksi, perusahaan tersebut berlo-
yang berjumlah 226 karyawan. kasi pada Lotl08 - 110 BIP, Kota Batam,

Bagian dari sejumlah populasi disebutKepulauan Riau.
sampel (Sugiyono, 2014:56). Sehinga sampéNV. HASIL PENELITIAN
yang akan digunakan haruslah mempresentasi- Pada bagian ini, hasil tes akan dibahas
kan populasinya. Di tetapkan Sampel padapakah motivasi kerja dan disiplin kerja ber-
penelitan ini ialah dari berbagai karyawan PTdampak pada kinerja karyawan PT TEC Indo-
TEC Indonesia di bidang MF1 lot 108 lines. nesia, berdasarkan distribusi kuesioner yang

Pada penelitan ini akan menggunkardiisi oleh pekerja produksi PT TEC Indonesia
kuesioner yang digunakan oleh serangkaiaMfl lot 108 dan pemrosesan data menggu-
ekspresi tertulis dan diberikan kepada pesertaakan SPSS 25 Perangkat Lunak.
penelitan. (Sugiyono, 2014:199). Ini akan diisi

Tabe 1. Profil responden berdasarkan Jenis Kelamin

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Laki-Laki 40 27.8 27.8 27.8
Perempuan 104 72.2 72.2 100.0
Total 144 100.( 100.(

Sumber data: Spss ver.25

Berdasarkan tabel diatas paling banyalorang dengan persentase 27,8% jika di jum-
responden berjenis kelamin perempuan 10khkan total responden adalah sebanyak 144
karyawan persentase 72,2 % lalu diikuti reskaryawan dengan persentase 100%.

ponden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 40

256



YAYASAN AKRAB PEKANBARU

Jurnal AKRAB JUARA
Volume 5 Nomor 3 Edisi Agustus 2020 (251-263)

Tabe 2. Profil Responden Berdasarkan Pendidikan terakhir

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent
Valid |D3 2 1.4 1.4 1.4
SMA 76 52.8 52.8 54.2
SMK 66 45.8 45.8 100.0
Total 144 100.0 100.0

Sumber data: Spss ver. 25

Melalui tabel di atas karyawan pt tecterakhir SMK sebanyak 66 karyawan dengan
Indonesia dominan berpendidikan terakhipersentase 45,8% lalu yang terakhir profil
SMA dengan total sebanyak 76 karyawan peresponden memiliki Pendidikan terakhir D3
sentase 52% lalu karyawan yang Pendidikasebanyak 2 orang dengan presentase 1,4.

Tabel 3. Pofil Responden Berdasarkan kelpmpok Usia

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid <20 30 20.8 20.8 20.8
21-30 96 66.7 66.7 87.5
31-40 17 11.8 11.8 99.3
>41 1 v 7 100.0
Total 144 100.0 100.0

Sumber data: Spss ver.25

Di ketahui dari tabel di atas total responkatan usia 31 sampai 40 tahun sebanyak 17
den 144 karyawan,di bagi dalam 4 tingkatarkaryawan dengan persentase 11.8 % dan
usia di dapati profil responden banyak didaterakhir tingkatan usia lebih dari 41 tahun
pati pada tingkatan usi21 sampai 30 tahun hanya satu karyawan saja persentase sebesar
berjumlah 96 karyawan dengan persentase. 7%, melalui hasil data ini dapat diketahui
66.7% lalu diikuti pada tingkatan usia kurangkaryawan pada pt tec dominan berusia 21
dari 20 tahun berjumlah 30 karyawan dengasampai 30 tahun.
persentase 20.8% , selanjutnya baru pada ting-
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Tabel 4. Profil Responden Berdasarkan Kelompok Masa Kerja

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
valid | _, 99 68.8 68.8 68.8
35 18 12.f 12.5 81.2
6-10 18 12.5 125 93.8
>10 10 6.2 6.3 100.0
Total 144 100.0 100.0

Sumber data: Spss ver 25

Di ketahui lama berkerja karyawan ptbel, data dalam penelitan ini terdistribusi nor-
tec Indonesia paling lama berkisar kurang daninal dan cocok untuk pengujian normalitas.
2 tahun dengan presentase 68.8% sebanyak 99 Hasil uji normalitas dapat juga di lihat
karyawan, lalu di ikuti lama berkerja range 3dari uji p-pPlot:
sampai 5 tahun lalu 6 sampai 10 tahun jumlal

Normal P-P Plot of R jon Standardized Residual

sebanyak 18 karyawan sebesar 12.5 % lal
yang terakhir lebih dari 10 tahun sejumlah ¢
karyawan 6.3%.

Expected Cum Prob
3

Histogram
Dependent Variable: Kinerja Karyawan (¥)

0 2

] 2
Regression Standardized Residual

06

Observed Cum Prob

Sumber dataSpss ver.25
Di lihat dari titik — titik pada garis

diagonal tersebut yang menyebar dang mengi-

kuti garis maka data tersebut dinyatakan data

A _ _ berdistribusi normal.
Gambar 1 Hasil Uji Normalitas (histogram)

Sumber:Data Spssver. 25

Dari histogram di atas, diketahui bahwa

Uji yang telah di lakukan oleh penelti
melalui SPSS25 menggunakan afie sample
Kolmogorov — smirnov data benar berdistri-

hasil data uji normalitas yang didistribusikan

o _ busi normal.
dari kiri ke kanan menunjukkan bentuk seperti
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Tabd 5. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual
N 144
Mear ,0000001
Normal Parametefs Std. Deviation 09298237
Absolute ,064
Most Extreme: Differences Positive 048
Negative -,064
Kolmogorov-Smirnov z ,064
Asymp. Sig. (2-tailed) . 2009

Spss ver.25 (2020)

Di ketahui hasil dari tabel di atas bahwa0.200 sehingga nilai 0.200 lebih besar dari
pada Asymp. sig. (2-tailed) dari variable beba®.05 atau (0.200 > 0.05) artinya data dalam

dan ter ikat memiliki nilai signifikan sebersar penelitan ini berdistribusi normal.
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas

B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 1.535 1.334
Motivasi Kerja (X1 .36¢ .06z .39C .64: 1.55¢
Disiplin Kerja (X2) .566 .078 479 .643 1.555

Sumber data: spss ver 25.
Dari tabel di atas terlihat bahwa besatoleransi sebesar 0,643 > 0,1 sehingga dapat

nilai VIF pada variable motivasi kerja dandiartikan bahwa antar variable tersebut tidak

disiplin kerja menunjukan angka 1,555 dima-terjadi multikolinearitas dan tidak memiliki

na angka tersebut kurang dari (<) 10 dan nildaubungan antar kedua variable tersebut.
Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model B Std. Erro Betz T Sig.
1 (Constant) 1.238 454 2.725 .007
Motivasi Kerja (X1) .018 .021 .090 .866 .388
Disiplin Kerja (X2) -.040 027 -157 -1.503 135
a. Dependentt Variable: Kinerja Karyawan ()

Sumber DataSpssver.25
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Menurut tabel di atas signifikan terjadi 0.135 sehinga dapat diartikan bahwa model

signifikan atau probabilitas pada variabletersebut tidak mengalami heteroskedastisitas.
Motivasi kerja 0.388, variable disiplin kerja

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Model

B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 1.535 1.334 1.150] .252
Motivasi Kerja (X1 .368 .062 .39C 5.91%| .00C .64: 1.55¢
Disiplin Kerja (X2) .566 .078 479 7.267| .000 .643 1.555
a. Dependentt Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber Data:Spssver.25

Sehingga persamaan regresi yang dap&t Nilai koefisien regresi Motivasi Kerja ada-
terbentuk pada uji ini adalah lah 0,368, dan nilai positif berarti bahwa
Y =1.535+ 0.368%, + 0.566X, variable Motivasi Kerja memiliki Hubu-
Dari persamaan tersebut dapat di ketahui: ngan Positif dengan Kinerja Karyawan (Y);

1. (konstan 1,535) berarti bahwa variable Mo3. 0,566 dan positif berarti bahwa nilai koe-

tivasi Kerja dan Disiplin Kerja memiliki

atau tidak mengubah nilai (0), Kinerja

Karyawan memiliki nilai 1,535.

(Y).

Tabel 9. Hasil Uji Koefisiensi Determinan

fisien Regresi Disiplin Bisnis (X2) ber-

dampak pada hubungan Kinerja Karyawan

Model

R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1

778

.605

.600

1.689

a. Predictors: (Conant), Disiplin Kerja (X2), Motivasi Kerja (X:
b. Dependentt Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber DataSpssver. 25

Diketahui dari tabel di atas, hasil uji sisanya sebanyak 39,5 % di pengaruhi oleh

determinasi sebesar 0,605 atau 60,5% artinyariable lain, antaranya kepemimpinan, kom-
variable Motivasi kerja dan Disiplin kerja pensasi dan lain sebagainya yang tidak dise-
mampu mempengaruhi Kinerja karyawanbutkan dalam penelitan ini.

sebesar 60,5 % dari total keseluruhan 100%
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Tabel 10. Hasil Uji Koefisiensi Determinan
R Square | Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
.605 .600 1.689

Model R
1 778

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), Matsi Kerja (X1)
b. Dependentt Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber Data: Spss ver. 25

Diketahui dari tabel di atas , hasil uji sisanya sebanyak 39,5 % di pengaruhi oleh
determinasi sebesar 0,605 atau 60,5% artinyariable lain, antaranya kepemimpinan, kom-
variable Motivasi kerja dan Disiplin kerja pensasi dan lain sebagainya yang tidak dise-
mampu mempengaruhi Kinerja karyawanbutkan dalam penelitan ini
sebesar 60,5 % dari total keseluruhan 100%

Tabel 11. Hasil Uji F

Model Sumof Squares df MeanSquare F. Sig.
Regression 616.636 2 308.318 108.141 .000
Residual 402.003 141 2.851
Total 1018.639 143

Sumber data: Spss ver. 25
Diketahui dari tabel di atas nilai f hitung dibahas pada bagian sebelumnya, sehingga
adalah 108.141 dan lebih besar dari f tabehasilnya dapat dicapai sebagai berikut:

nilai signifikan 0.00 (<) 0.05 makaoHli akan 1. Motivasi kerja karyawan PT TEC Indone-

tolak dan Hdi terima, artinya variable Moti-
vasi kerja dan Disiplin kerja akan sama —
sama memiliki dampak signifikanpada kinerja
karyawan di PT TEC Indonesia.

V. KESIMPULAN

Penelitan di lakukan sebab penelti ber2.

keinginan untuk membuktikan empiris tentang

pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja ter-

sia berdampak positif pada kinerja karya-

wan. dengan nilai sebesar 5.913, dan hasil
dalam uji-t adalah signifikan sebesar 0.00

(< )0.05, dan juga hasil nilai uji t sebesar

7.267 (<) t Tabel sebesar 1.977.

Disiplin kerja yangtelah di lakukankan oleh

perusahan bernilai efek sebesar 7.267 dan

juga hasil ujit di dapati sig. pada 0.00 (<)

0.05 dan hasil t tabel adalah 7.267 (<)
1.977.
PT TEC Indonesia memiliki dampak positif

hadap kinerja karyawan. Data peserta terdiri
dari 144 karyawan dan semuanya dijadikan
sampel. Diskusi dan hasil yang diperoleh3.

pada motivasi kerja dan disiplin kerja.
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Hasil uji F diperoleh hasil hitung f tabel

Manajemen Universitas Tadulako, 3(1),
69-78.

sebesar 108.141 (>) yaitu sebesar 2.67 pada

kedua variable motivasi kerja dan disiplinNingsi, W. S., Mahardiana, L., & Risnawati.

kerja, yaitu motivasi kerja dan disiplin

bisnis mempengaruhi kinerja karyawan.
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